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ABSTRAK 

 

Nuraini (1602055022) 

PENGARUH VARIABEL MAKROEKONOMI DAN VARIABEL 

MIKROEKONOMI TERHADAP NON-PERFORMING FINANCING PADA 

PERBANKAN SYARIAH PERIODE 2015-2019. 

 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Ekonomi Islam. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. Jakarta. 

Kata Kunci : Variabel Makroekonomi, Variabel Mikroekonomi, Non-performing 

Financing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara variabel 

makroekonomi dan variabel mikroekonomi dengan non-performing financing pada 

perbankan syariah di Indonesia. 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode eksplanatif, yaitu menjelaskan 

pengaruh antara variabel bebas yaitu variabel makroekonomi (inflasi, gross domestic 

product) dan variabel mikroekonomi (capital adequacy ratio, financing to deposit 

ratio) terhadap variabel terikat yaitu non-performing financing serta menjelaskan 

hubungan antar variabel-variabel tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perbankan syariah yang telah terdaftar di Otorias Jasa Keuangan pada periode 2015-

2019. Pemilihan sampel melalui metode purposive sampling. Terdapat 7 perusahaan 

yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian, sehingga data penelitian berjumlah 
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35 data.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, 

dengan teknik pengolahan data menggunakan E-Views 10 yaitu dengan menggunakan 

analisa statistik, analisa regresi data panel, uji asumsi klasik, koefisien korelasi dan 

koefisien determinasi serta pengujian hipotesis. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial inflasi memiliki nilai 

thitung (1,074) < ttabel (2,042), gross domestic product memiliki nilai thitung (0,902) < ttabel 

(2,042), capital adequacy ratio memiliki nilai thitung (-2,272) < ttabel (-2,042), dan 

financing to deposit ratio memiliki nilai thitung (0,683) < ttabel (2,042). Berdasarkan nilai 

pengujian t tersebut, dapat diketahui bahwa hanya variabel capital adequacy ratio 

yang memiliki pengaruh negatif terhadap non-performing financing, sedangkan untuk 

ketiga variabel lainnya tidak memiliki pengaruh. Sedangkan secara simultan inflasi, 

gross domestic product, capital adequacy ratio, dan financing to deposit ratio 

memiliki pengaruh terhadap non-performing financing perbankan syariah pada periode 

2015-2019. 

Model regresi menunjukkan nilai adjusted R-squared sebesar 0,39. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel makroekonomi (inflasi, gross domestic product) dan 

variabel mikroekonomi (capital adequacy ratio, financing to deposit ratio) secara 

bersama-sama mampu memberikan penjelasan terhadap variabel dependen yaitu non-

performing financing pada perbankan syariah periode 2015-2019 sebesar 39%. 
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ABSTRACT 

 

Nuraini (1602055022) 

INFLUENCE OF MACROECONOMIC VARIABLES AND 

MICROECONOMIC VARIABLES AGAINTS NON-PERFORMING 

FINANCING IN SHARIA BANKUNG PERIOD 2015-2019 

 

The Thesis of Bachelor Degree Program. Program Study Islamic Economics. 

Economical and Business Faculty of Muhammadiyah Prof, DR. HAMKA University. 

2020. Jakarta. 

Keywords: Macroeconomic Variables, Microeconomic Variables, Non-Performing 

Financing. 

This research aims to determine how the relationship between macroeconomic 

variables and microeconomic variables with non-performing financing on Sharia 

banking in Indonesia. 

In this study using an explanative method, that is to explain the influence 

between the variables free of macroeconomic variables (inflation, gross domestic 

product) and variable microeconomics (capital adequacy ratio, financing to deposit 

ratio) to the binding variable non-performing financing and explain the relationship 

between those variables. The population in this study is sharia banking that has been 

registered with the Financial Services Authority in the period 2015-2019. Selection of 

samples via purposive sampling method. There are 7 companies meet the criteria as 

sample research so that the research data amounted to 35 data.  The methods used in 
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this research are quantitative methods, with the data processing techniques using E-

Views 10 namely by using statistical analysis, data regression analysis panel, classical 

assumption test, correlation coefficient, and coefficient of determination and 

hypothesis testing. 

The results of this study showed that partial inflation has a value of thitung 

(1,074) < ttabel (2,042), gross domestic product has a value of thitung (0,902) < ttabel 

(2,042), capital adequacy ratio has a value thitung (-2,272) < -ttabel (-2,042), and 

financing to deposit ratio has a value of thitung (0,683) < ttabel (2,042). Based on these 

test values, it is known that only a capital adequacy ratio variable has an affects 

negatively on non-performing financing, while for all three other variables has no 

influence. While simultaneously inflation, gross domestic product, capital adequacy 

ratio, and financing to deposit ratio have an influence on the non-performing financing 

of sharia banking in the period 2015-2019. 

The regression model shows an adjusted R-squared value of 0,39. This shows 

that macroeconomic variables (inflation, gross domestic product) and microeconomic 

variables (capital adequacy ratio, financing to deposit ratio) are together able to 

explain of dependent variables namely non-performing financing in sharia banking for 

the period 2015-2019 of 39%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Berdasarkan laporan ekonomi dunia pada International Monetary Fund, World 

Economic Outlook Oktober 2019, dinyatakan bahwa ekonomi global berada 

dalam keadaan yang sulit. Ditunjukkan dengan melambatnya pertumbuhan 

ekonomi dan inflasi yang diredam oleh sejumlah Negara. Penurunan suku bunga 

pasar yang signifikan mengakibatkan menurunnya kondisi keuangan di Negara 

maju sejak April 2019 (global financial stability report). Di Amerika Serikat, 

kondisi keuangan menjadi kondisi yang tetap terhadap norma sejarah, meskipun 

penurunan melambat pada kuartal ketiga. Di Cina, kondisi keuangan yang lebih 

ketat sebagai bentuk akibat dari penurunan nilai ekonomi suatu perusahaan. 

Di Asia, kondisi keuangan berkurang diakibatkan oleh adanya 

pengurangan pinjaman eksternal, kondisi ini secara sederhana diperketat di Benua 

Amerika secara keseluruhan. Di wilayah Eropa, Timur Tengah dan Afrika secara 

keseluruhan, kondisi serupa dialami pada awal tahun 2019, meskipun upaya 

pengetatan dilakukan pada kuartal kedua. Dengan langkah mengurangi kondisi 

keuangan di perekonomian Negara maju maka mendukung melambungnya nilai 

portofolio ke Negara berkembang. Perkembangan ekonomi yang cepat khususnya 

di Indonesia mengakibatkan munculnya konsep-konsep ekonomi baru yang 
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mengikuti perkembangan atas kebutuhan masyarakat. Lembaga ekonomi 

yang berbasis syariah, hadir dan meramaikan perekonomian nasional yang 

disebabkan adanya krisis ekonomi yang berkepanjangan. Indonesia dengan sikap 

nyata mendirikan perbankan syariah yang memilki tujuan meningkatkan 

perekonomian Negara pada saat itu dan juga memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang memiliki fungsi menghimpun 

dana dari masyarakat yang selanjutnya disalurkan kembali kepada masyarakat lain 

yang membutuhkan dana dalam bentuk pinjaman atau bentuk lainnya. Peraturan 

Bank‟Indonesia Nomor 9/7/PBI/2007, menyatakan bahwa bank umum merupakan 

bank yang melaksanakan kegiatan usaha dengan cara konvensional dan atau 

secara pandangan syariah yang dalam kegiatan usahanya memberikan jasa atas 

berlangsungnya transaksi keuangan. Di Indonesia, pertama kali Bank Umum 

Syariah didirikan pada tahun 1992 setelah diberlakukannya Undang-

undang„Nomor 7 tahun‟1992 mengenai perbankan disebutkan pada salah satu ayat 

di pasal 6 mengenai usaha bank umum dalam bentuk penyediaan pembiayaan 

untuk nasabah dengan prinsip bagi hasil. 

Sesuai dengan Undang-undang„Nomor 7 tahun‟1992 yang kemudian diubah 

menjadi Undang-undang„Nomor‟10‟tahun‟1998‟menjelaskan bahwa sistem 

perbankan di Indonesia ada 2 macam (dual‟banking‟system) yakni perbankan 

dengan sistem konvensional dan sistem syariah. Situasi tersebut diterima dengan 

baik oleh masyarakat atas berdirinya perbankan syariah. Sebagai lembaga 

keuangan syariah perbankan syariah memiliki tujuan atas laba yang tidak hanya 
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untuk kepentingan pemilik namun juga untuk peningkatan usaha pada perbankan 

syariah. 

Dalam menjalankan beberapa fungsinya perbankan menghadapi berbagai 

risiko, diantaranya risiko terjadinya kredit bermasalah atau risiko pembiayaan 

bermasalah. Pada perbankan konvensional risiko kredit bermasalah tercermin 

pada rasio non-performing loan (NPL), sebaliknya pada perbankan syariah risiko 

pembiayaan bermasalah tercermin oleh rasio non-performing financing (NPF). 

Keadaan ini berkaitan dengan tingkat efisien perbankan dalam menjalankan 

usahanya. Efisiensi dapat diketahui dengan adanya hasil perbandingan antara 

pembiayaan yang telah dilakakukan dengan rasio NPF, semakin meningkatnya 

nilai dari rasio NPF suatu perbankan maka semakin buruk kinerja perbankan 

tersebut. 

Berikut dapat dilihat nilai dari rasio NPF sejak tahun 2015 sampai November 

tahun 2019. 

Tabel 1 

Nilai NPF tahun 2015-Nov 2019 

 2015 2016 2017 2018 Nov, 2019 

Pembiayaan 

Bermasalah 

7.456 7.483 9.030 6.597 7.638 

Total Pembiayaan 153.968 177.482 189.789 202.298 220.229 

Non-performing 

Financing (%) 

4.84 4.42 4.76 3.26 3.47 

Sumber : SPS November 2019 
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Data tersebut menunjukkan rasio NPF yang berfluktuatif namun masih lebih 

rendah dari batas yang telah ditentukan. Non-performing financing (NPF) 

merupakan risiko yang utama bagi sebuah perbankan dalam mempertahankan 

usahanya, kenaikan nilai dari rasio NPF kerap disebut sebagai kesalahan pada 

penetepan kebijakan pembiayaan dan meningkatnya nilai rasio NPF tersebut 

merupakan sebab utama dalam pengurangan laba perbankan serta 

membandingkan jumlah pembiayaan yang telah disalurkan dengan pembiayaan 

bermasalah (Kasmir, 2014:321). 

Risiko NPF diakibatkan pihak debitur atau peminjam tidak mampu 

mengembalikan pinjamannya kepada bank ataupun pembayaran kewajiban yang 

telah jatuh tempo tidak dibayar secara lancar, dengan demikian keterlambatan atas 

pemenuhan kewajiban tersebut dicatat oleh pihak bank sebagai biaya yang 

kemungkinan akan menambah kerugian pada pihak bank. 

Menurut  Renny Supriyatni (2016:41), pembiayaan bermasalah merupakan 

keadaan pembiayaan, dimana terdapat penyimpangan pokok atas pembayaran 

kembali angsuran pembiayaan yang menyebabkan keterlambatan dalam 

pengembalian, atau diperlukannya tindakan yuridis dalam pengembalian atau 

kemungkinan loss. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dilihat bahwa pembiayaan bermasalah 

ada karena pembiyaan yang telah disalurkan oleh pihak perbankan syariah kepada 

nasabah yang memerlukan dana namun pada kenyataannya nasabah tersebut 

mengalami pembiayaan yang kurang lancar atau bisa disebut tidak lancar, nasabah 

mengalami kesulitan dalam pengembalian pembiayaan yang telah diterima, 
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pembayaran atas pembiayaan yang diterima tidak tepat waktu dan hal lainnya 

sehingga dapat menimbulkan beberapa efek negatif pada kedua belah pihak. 

Faktor dari risiko pembiayaan bermasalah ini diantaranya diakibatkan oleh 

variabel makroekonomi dan mikroekonomi. Variabel makroekonomi yang 

mempengaruhi diantaranya inflasi dan gross domestic product (GDP). Inflasi 

dapat didefinisikan seperti keadaan atas melambungnya harga-harga atas barang-

barang yang sifatnya global dan dalam jangka waktu yang terus menerus. Dari 

definisi tersebut dapat dinyatakan terjadinya inflasi diakibatkan oleh pertama 

adanya meningkatnya harga, kedua meningkatnya harga atas barang secara umum, 

dan ketiga peningkatan tersebut terjadi dalam waktu yang berkepanjangan. 

Berdasarkan teori Keynes, terjadinya inflasi disebabkan pola hidup 

masyarakat yang tinggi sehingga melampaui kemampuan ekonominya. Dengan 

demikian terjadi pula perebutan pembagian pendapatan diantara golongan sosial 

yang mengharapkan porsi yang lebih besar dari yang bisa disediakan. Untuk 

menilai atau mengukur tingkat kesehatan perekonomian pada suatu negara, salah 

satunya menggunakan pengukuran GDP (gross domestic product). GDP 

menggambarkan secara keseluruhan tingkat atas produksi barang ataupun jasa 

dalam suatu negeri termasuk yang telah dihasilkan oleh pengusaha asing dalam 

negeri. Menurut Erni Umi (2014:16) GDP adalah nilai atas jasa dan atau barang 

yang telah diproduksi pada suatu Negara yang berkaitan dalam jangka waktu 

khusus. 

Menurut Erni Umi dalam buku yang sama bahwa GDP dan GNP atas dasar 

harga berlaku bisa dimanfaatkan untuk mengawasi pergeseran dan struktur 
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ekonomi pada suatu tahun. Dengan demikian pembiayaan bermasalah tidak hanya 

terjadi akibat kegagalan atau kesalahan debitur sebagai penerima pembiayaan 

yang diberikan oleh bank syariah. Melainkan juga bisa terjadi karena pihak bank 

yang menjadi penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah. 

Jika dilihat dari variabel mikroekonomi yang mampu mempengaruhi non-

performing financing diantaranya, CAR (capital adequacy ratio) dan FDR 

(financing to deposit ratio). CAR dalam pengertian nya termasuk rasio untuk 

mengetahui tingkat kesehatan bank dengan menilai kecukupan modal. Darmawi 

(2011:91) menyatakan bahwa kecukupan modal adalah salah satu komponen dari 

permodalan. Dan rasio yang digunakan dalam pengujian kecukupan modal pada 

perbankan ialah rasio CAR. Sedangkan Kasmir (2014:46) menyatakan bahwa 

rasio CAR merupakan perbandingan antara rasio modal terhadap rasio Aktiva 

Tertimbang Menurut Risiko atas ketentuan pemerintah. 

Menurut Iqbal dan Mirakhor (2008:323 dalam Peotry 2011), perbankan yang 

mempunyai modal yang memadai, maka akan mempunyai kemampuan yang kian 

besar ketika menanggung risiko kerugian. Karena dalam kegiatan praktiknya 

perbankan mengalami bermacam risiko terutama dalam risiko pembiayaan, maka 

dari itu perlu kecukupan modal yang lebih dalam mencegah adanya kerugian yang 

ditimbulkan oleh aktiva berisiko, dalam hal ini adalah pembiayaan bermasalah. 

FDR (financing to deposit ratio) yakni rasio dalam memperkirakan likuiditas 

perbankan syariah selama kegiatan menyalurkan pembiayaannya, dengan cara 

membagi jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah atas dana 

pihak ketiga (DPK). Khotbul Umam (2016:41) menyatakan bahwa FDR termasuk 
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rasio perbandingan antara tingkat pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan 

syariah terhadap DPK yang telah dihimpun dari nasabah perbankan syariah. Bank 

Indonesia telah memberikan ketetapan ambang batas FDR yaitu tidak bisa 

melebihi 110%. Dengan demikian perbankan syariah bisa menyalurkan 

pembiayaan melebihi besarnya DPK yang telah dihimpun selama tidak melebihi 

110% (Khaerul Umam, 2013:256). 

Research gap dalam penelitian ini diketahui masih adanya inkonsistensi dari 

hasil penelitian terdahulu, diantaranya penelitian yang telah dilakukan oleh Satrio 

Wijoyo (2016) memberikan kesimpulan bahwa dalam jangka waktu pendek dan 

jangka waktu panjang inflasi tidak berpengaruh secara signifikan atas NPF (non-

performing financing) pada perbankan syariah. Artinya ketika inflasi tidak 

menimbulkan pengaruh terhadap pendapatan, berarti pendapataan riil dari nasabah 

tidak ada perubahan. Oleh karenanya nasabah tersebut masih mampu membayar 

angsuran atas pembiayaan yang telah diterima sehingga tidak menimbulkan 

pengaruh pula atas permintaan dan penawaran perbankan syariah. 

Penelitian tersebut tidak seiring dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Vanni & Rokhman, 2018) memberikan kesimpulan bahwa inflasi memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan atas NPF pada perbankan syariah. 

(Akbar, 2016) dan (Wibowo & Saputra, 2017) memberikan kesimpulan yang 

sama bahwa GDP (gross domestic product) memberikan pengaruh negatif dan 

signifikan atas NPF pada perbankan syariah. 

Dengan demikian diartikan bahwa dalam jangka waktu panjang saat aktivitas 

perekonomian meningkat maka akan menaikkan pendapatan nasabah yang pada 
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akhirnya akan meningkatkan pula kapasitas bagi nasabah untuk mengembalikan 

pembiayaannya. Akan tetapi hasil kesimpulan ini tidak searah dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Soekapdjo et al., 2018) yang menyatakan bahwa gross 

domestic product (GDP) tidak memiliki pengaruh atas NPF (non-performing 

financing). 

Dari penelitian (Akbar, 2016), (Wibowo & Saputra, 2017) dan (Soekapdjo et 

al., 2018) memberikan kesimpulan yang sama bahwa CAR (capital adequacy 

ratio) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap NPF. Capital adequacy 

ratio menunjukkan seberapa besar kemampuan jumlah aktiva perbankan yang 

mampu menampung risiko terjadinya pembiayaan bermasalah. (Wibowo & 

Saputra, 2017) dan (Soekapdjo et al., 2018) juga menyatakan kesimpulan yang 

sama bahwa FDR tidak memiliki pengaruh terhadap NPF. Financing to deposit 

ratio hanya menjunjukkan bagaimana perbankan memanfaatkan dana yang telah 

dihimpun dengan baik dengan memberikan penyaluran pembiayaan kepada 

nasabahnya. 

Hasil penelitian tersebut tidak searah dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Akbar, 2016) dengan kesimpulan financing to deposit ratio berpengaruh 

negatif atas non-performing financing. Dengan beragamnya kesimpulan tersebut, 

penelitiaan ini perlu dilakukan kembali dan dikembangkan untuk menguji variabel 

makroekonomi dan mikroekonomi dengan sampel perbankan syariah dengan data 

yang digunakan dalam periode waktu yang berbeda. Dengan menggunakan data 

terkini diharapkan akan menunjukkan hasil yang menguraikan kondisi keuangan 

pada perbankan syariah saat ini. 
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Berdasarkan fenomena gap dan beberapa keragaman argumentasi hasil 

penelitian yang sudah pernah dilakukan berkaitan atas pengaruh variabel 

makroekonomi dan variabel mikroekonomi terhadap non-performing financing 

pada perbankan syariah, maka penulis mengangkat penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Variabel Makroekonomi dan Variabel Mikroekonomi terhadap 

Non-performing Financing pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 

2015-2019” 

 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 

Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan serta dengan adanya gap 

antara teori dengan fenomena yang terjadi, maka permasalahan dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap non-performing 

financing pada perbankan syariah di Indonesia ? 

2. Apakah gross domestic product memiliki pengaruh signifikan terhadap non-

performing financing pada perbankan syariah di Indonesia ? 

3. Apakah capital adequacy ratio  memiliki pengaruh signifikan terhadap non-

performing financing pada perbankan syariah di Indonesia ? 

4. Apakah financing to deposit ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap 

non-performing financing pada perbankan syariah di Indonesia ? 
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5. Apakah inflasi, gross domestic product, capital adequacy ratio dan 

financing to deposit ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap non-

performing financing pada perbankan syariah di Indonesia ? 

 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

 

Pada penelitian ini peneliti akan membatasi variabel yang mempengaruhi non-

performing financing, diantaranya variabel makroekonomi (inflasi dan gross 

domestic product) dan variabel mikroekonomi (capital adequacy ratio dan 

financing to deposit ratio). Adapun objek pada penelitian ini ialah perbankan 

syariah yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Penelitian ini akan 

dilakukan dengan jumlah sampel 7 perbankan syariah yang telah mem-publish 

laporan keuangan nya pada website OJK sejak tahun 2015 sampai dengan 2019. 

 

1.2.3 Perumusan Masalah 

 

1. Bagaimanakah pengaruh inflasi terhadap non-performing financing pada 

perbankan syariah di Indonesia ? 

2. Bagaimanakah pengaruh gross domestic product terhadap non-performing 

financing pada perbankan syariah di Indonesia ? 

3. Bagaimanakah pengaruh capital adequacy ratio terhadap non-performing 

financing pada perbankan syariah di Indonesia ? 
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4. Bagaimanakah pengaruh financing to deposit ratio terhadap non-performing 

financing pada perbankan syariah di Indonesia ? 

5. Bagaimanakah pengaruh inflasi, gross domestic product, capital adequacy 

ratio dan financing to deposit ratio terhadap non-performing financing pada 

perbankan syariah di Indonesia ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui signifikasi pengaruh inflasi terhadap non-performing 

financing pada perbankan syariah di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui signifikasi pengaruh gross domestic product terhadap non-

performing financing pada perbankan syariah di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui signifikasi pengaruh capital adequacy ratio terhadap non-

performing financing pada perbankan syariah di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui signifikasi pengaruh financing to deposit ratio terhadap 

non-performing financing pada perbankan syariah di Indonesia. 

5. Untuk mengetahui signifikasi pengaruh inflasi, gross domestic product, capital 

adequacy ratio dan financing to deposit ratio terhadap non-performing 

financing pada perbankan syariah di Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti diharapkan memiliki kontribusi serta 

manfaat bagi para pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain: 

1. Bagi Akademik 

Dengan penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti 

sendiri ataupun peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian dengan 

topik perbankan syariah, terutama mengenai variabel makroekonomi dan 

mikroekonomi yang mempengaruhi non-performing financing pada perbankan 

syariah di Indonesia. 

2. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan pemahaman serta studi 

kepustakaan mengenai bagaimana pengaruh inflasi, gross domestic product. 

capital adequacy ratio dan financing to deposit ratio terhadap non-performing 

financing pada perbankan syariah di Indonesia sebagai dasar mengembangkan 

penelitian yang  berkaitan dengan topik tersebut. 

3. Bagi Praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada manajemen 

perusahaan terkait mengenai pengaruh inflasi, gross domestic product,capital 

adequacy ratio dan financing to deposit ratio terhadap non-performing 

financing. Serta diharapkan dapat memberi masukan kepada pihak perbankan 

syariah dalam menghimpun, menyalurkan dan mengelola dana dari nasabah 

dan untuk nasabah secara baik dan bertanggung jawab.  
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